
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya menargetkan peker-

jaan fisik untuk melan-

jutkan penataan pedestrian

di Jalan KH Ahmad Dahlan

dapat dilakukan. Peren-

canaan lelang saat ini su-

dah memasuki tahap akhir

dan diharapkan sudah bisa

dilelang bulan depan.

Kepala Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan

Kawasan Perumahan

(DPUPKP) Kota Yogya Hari

Setyawacana, menjelaskan

pada tahun 2020 lalu pi-

haknya sudah mengawali

penataan namun belum

tuntas. ”Akan kami lan-

jutkan tahun ini, baik di sisi

selatan maupun utara. Tar-

getnya tahun ini sudah bisa

diselesaikan 100 persen,” je-

lasnya, Jumat (26/3).

Pekerjaan revitalisasi tro-

toar di Jalan KH Ahmad

Dahlan menjadi jalur pe-

destrian pada tahun ini di-

alokasikan sebesar Rp 9,9

miliar. Anggaran tersebut

bersumber melalui Dana

Keistimewaan (Danais)

yang sudah diakomodir

dalam ABPD Kota Yogya

2021. Proses lelang akan di-

ajukan pertengahan April,

sedangkan pemenangnya

diharapkan mampu dite-

tapkan setelah lebaran.

Sehingga, akhir Mei atau

awal Juni pekerjaan

fisiknya sudah bisa di-

jalankan dengan durasi 150

hari atau lima bulan.

Hari menjelaskan, kon-

sep pedestrian di Ahmad

Dahlan disesuaikan dengan

sumbu filosofis Titik Nol

Kilometer. Hanya, fasilitas

street furniture seperti

bangku tempat duduk

hanya ada di beberapa titik.

Hal ini karena lebar trotoar

maupun jalan cukup ter-

batas sehingga sulit untuk

dilebarkan. ”Bangku di

sana akan sangat dibatasi.

Harapannya di sana itu

nanti banyak pejalan kaki

dan semakin ramah bagi

penyandang disabilitas,”

urainya.

Meski demikian, akan

ada normalisasi simpang

di pertigaan PKU Mu-

hammadiyah. Tepatnya di

sisi sebelah timur guna

memudahkan manuver

kendaraan. Selain itu,

keberadaan parkir bahu

jalan maupun pedagang

kaki lima (PKL) diharap-

kan tidak lagi ditemui.

Koordinasi dengan ke-

mantren setempat pun su-

dah dilakukan.       (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - PT Bank

BPD DIY meluncurkan di-

gitalisasi pembayaran

melalui QRIS atau Quick

Response Code Indonesian

Standard bagi pedagang-

pedangan yang berjualan di

Alun-alun Utara dan Sela-

tan di Sasono Hinggil Dwi

Abad, Alun-alun Selatan

Yogyakarta, Jumat (26/3).

Acara peluncuran QRIS

Bank BPD DIY dikemas da-

lam kegiatan gowes bareng

bertajuk ‘QUAT-in Aja

Ride’.

Peserta gowes adalah mi-

tra Bank BPD DIY dari un-

sur instansi pemerintah, in-

stansi swasta, pimpinan

universitas, nasabah dan

komunitas. Antara lain,

Walikota Yogyakarta Har-

yadi Suyuti, Wakil Walikota

Yogyakarta Heroe Poer-

wadi, Asisten Pereko-

nomian dan Pembangunan

Kadri Renggono, Kepala

OJK DIY Parjiman, Deputi

Kepala Perwakilan Bank

Indonesia (BI) DIY Miyono

dan Rektor Universitas

Widya Mataram Prof Edy

Suwandi Hamid. Hadir da-

lam acara Direktur Utama

Bank BPD DIY Santoso

Rohmad didampingi jajaran

direksi.

Rute gowes ‘QUAT-in Aja

Ride’, start dari rumah di-

nas Walikota-Kotabaru-Tu-

gu-Malioboro-Pit Stop Alun-

alun Selatan dan finis di Six

Senses Restaurant, Jalan

Panjaitan Yogya. Di Alun-

alun Selatan dilakukan pe-

nyerahan QRIS ke pada-

gang dilanjutkan penyerah-

an kredit Pemberdayaan

Ekonomi Daerah (Pede)

Bank BPD DIY dan penye-

rahan bantuan sembako

dari Jogja Bike Community

kepada pedagang.

Dirut Bank BPD DIY

Santoso Rohmad mengata-

kan, selain sebagai ajang

silaturahmi dengan para

mitra, gowes ‘QUAT-in Aja

Ride’ juga untuk menyo-

sialisasikan QRIS kepada

UMKM terutama pedagang

di Alun-alun Utara dan

Selatan. Menurut Santoso,

guna membangkitkan kem-

bali ekonomi DIY perlu

diciptakan ekosistem digital

melalui QRIS, untuk mem-

permudah masyarakat

bertransaksi nontunai.

”Sudah saatnya masyara-

kat dibiasakan bertransaksi

nontunai. Selain mencegah

penularan Covid-19, pemba-

yaran nontunai melalui

QRIS akan memperluas ak-

ses pasar UMKM, sehingga

diharapkan akan mem-

bangkitkan perekonomian

DIY,” terang Santoso kepa-

da wartawan disela acara.

Bank BPD DIY sendiri telah

memiliki QUAT atau (QRIS

Ultimate Automated

Transaction), sebuah ap-

likasi penerbitan QRIS bagi

pemilik usaha agar proses

dengan QR code menjadi

lebih mudah, cepat dan ter-

jaga keamanannya. (Dev) -f

Bank BPD DIY Luncurkan QRIS untuk Pedagang Alun-alun Yogya

PETAKAN MASALAH LEBIH DETAIL

Tahun Ini Mulai Gulirkan Musrenbang Tematik

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, mengungkapkan mus-

renbang tematik sengaja digu-

lirkan agar lebih fokus dalam pe-

nyelesaian berbagai permasalah-

an. ”Musrenbang berjenjang tetap

digelar dan diperkuat dengan mu-

srenbang tematik. Dengan mus-

renbang tematik,¬†penanganan

masalah diharapkan menjadi

lebih fokus sesuai dengan tema-

tema yang dibahas,” ungkapnya,

Jumat (26/3).

Dalam musrenbang tematik

tahun ini setidaknya terdapat de-

lapan isu yang dijadikan pemba-

hasan. Antara lain menyangkut

sungai, sampah, pemuda, kemis-

kinan, gender, perempuan, corpo-

rate social responsibility (CSR)

dan anak. Setiap permasalahan

pun dibahas secara terpisah, ber-

beda dengan musrenbang wila-

yah yang biasanya hanya mem-

bicarakan persoalan yang muncul

di wilayah sehingga kurang mem-

bahas permasalahan secara de-

tail.

Oleh karena itu, Pemkot Yogya

berinisiatif menggelar musren-

bang secara khusus untuk sejum-

lah tema yang dinilai menjadi pri-

oritas penanganan permasalahan

di kota tersebut. ”Permasalahan

yang muncul dari tema-tema

tersebut kemudian akan coba di-

selesaikan bersama-sama antara

pemerintah dengan stakeholder

terkait,” imbuh Heroe.

Salah satu musrenbang tem-

atik yang sudah digelar ialah per-

masalahan CSR perusahaan.

Hampir semua korporasi di Kota

Yogya memiliki program sosial-

nya, namun banyak yang sifatnya

insidental dan kurang terkoordi-

nasi. Melalui musrenbang tem-

atik yang membahas CSR, unsur

korporasi dilibatkan dalam satu

forum. Harapannya CSR bisa

dikoordinasikan dan ditata agar

memberikan manfaat yang lebih

besar dalam mendukung pemba-

ngunan di Kota Yogya, termasuk

peningkatan kesejahteraan ma-

syarakat.

Heroe menjelaskan, dalam

musrenbang tersebut pihaknya

juga ingin menyerap aspirasi dari

perspektif pengusaha khususnya

dalam menghadapi masa pande-

mi Covid-19 dan upaya untuk ke-

bangkitan atau pemulihan ekono-

mi. Hal ini karena pemulihan eko-

nomi berhubungan dengan pe-

ningkatan kesejahteraan masya-

rakat.

Pada 2020, angka kemiskinan

di Kota Yogya mengalami kenaik-

an menjadi 7,27 persen atau naik

0,43 persen dibanding 2019. ”Pa-

da awalnya, kami mengira jika

kemiskinan akan bertambah sig-

nifikan menjadi 13 persen akibat

pandemi. Namun, kemiskinan bi-

sa tetap dikendalikan,” katanya.

Sementara kegiatan CSR di

Kota Yogya sudah diwadahi mela-

lui Forum Tanggungjawab Sosial

Lingkungan Perusahaan (TSLP)

sejak 2018, nilai CSR terus meng-

alami kenaikan. Pada 2018, nilai

CSR yang disalurkan sekitar Rp

623 juta dan naik menjadi Rp 2

miliar pada 2019. Dari 15 korpo-

rasi yang sudah masuk per 5

Maret 2020, terdapat 157 ke-

giatan TSLP di Kota Yogya de-

ngan komposisi 122 kegiatan

bersifat philantrhopy dan charity,

dan 32 kegiatan bersifat pember-

dayaan. (Dhi)-f

DIALOKASIKAN DARI DANAIS RP 9,9 MILIAR

Dilanjutkan, Penataan Pedestrian Ahmad Dahlan

YOGYA (KR) - Kegiatan anggaran tahun 2022 men-
datang diharapkan bisa lebih memiliki konsentrasi
mendalam menyangkut berbagai permasalahan kota.
Hal ini seiring mulai digulirkannya musyawarah peren-
canaan pembangunan (musrenbang) tematik tahun ini
yang menjadi dasar usulan APBD tahun depan.

YOGYA (KR) - Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa

Penuh (LBBP) Republik Ceko untuk Republik Indonesia

Jaroslav Dolecek, mengaku Pemerintah Republik Ceko

menjajaki dan siap menjalin kerja sama dalam berbagai

bidang dengan Pemda DIY. Kerja sama tersebut di an-

taranya dalam pengembangan transportasi, kawasan in-

dustri, energi, pendidikan, lingkungan sehingga terjalin-

nya sister city

”Saya berdiskusi dan mendapat berbagai masukan

dari Bapak Sultan terkait hal-hal yang bisa diker-

jasamakan antara Pemerintah Republik Ceko dengan

Pemda DIY. Terlebih Pemerintah Republik Ceko sudah

menjalin kerja sama cukup lama dengan Pemda DIY,”

ujar Jaroslav Dolecek.

Ditambahkan, pihaknya sangat tertarik untuk beker-

jasama dengan Pemda DIY terutama untuk pengem-

bangan bidang transportasi untuk mewujudkan sister

city dengan salah satu kota yang ada di Republik Ceko.

Selain itu, pihaknya membuka peluang untuk menjalin

atau meningkatkan kerja sama di bidang-bidang lainnya

terutama pengembangan kawasan industri. 

”DIY sangat menarik sekali, apalagi termasuk sukses

dalam menangani pandemi Covid-19 angka kasus positif

hariannya tidak sebesar kasus di Republik Ceko saat

ini,” imbuhnya. 

Sementara itu Kepala Dinas Perizinan dan Penanaman

Modal (DPPM) DIY, Agus Priyono mengatakan, salah satu

hal yang dibahas adalah rencana Ceko untuk mengem-

bangkan pusat kawasan wisata bertema Eropa di DIY.

Jika memungkinkan, Dolecek akan mencari provinsi di

Ceko yang memiliki kondisi geografis serupa dengan DIY.

Selain itu dalam pertemuan tersebut juga dibahas upaya

untuk memperkuat konektivitas moda transportasi kereta

api di DIY. Penguatan konektivitas moda transportasi itu

dinilai penting, karena selama kepemimpinan Presiden

Joko Widodo (Jokowi), dirinya menaruh perhatian cukup

besar terhadap infrastruktur perkeretaapian. Baik itu di

Pulau Jawa maupun luar Jawa.   (Ira/Ria) -f

DUBES REPUBLIK CEKO

Jajaki Kerja Sama dengan Pemda DIY

KR-Fira Nurfiani

Jaroslav Dolecek dan Kepala DPPM DIY Agus Priyono

usai bertemu Gubernur DIY.

KR-Devid Permana

Penyerahan QRIS kepada pedagang.

Airlangga: Pemerintah Akan Berupaya 
Ciptakan Iklim Investasi yang Kondusif 

JAKARTA (KR) - Peme-

rintah terus memastikan

agar kebijakan di aspek ke-

sehatan maupun ekonomi

berjalan beriringan di masa

pandemi ini. Alokasi ang-

garan Penanganan Covid-

19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional (PC-PEN) sebe-

sar Rp 699,4 triliun di tahun

2021, program vaksinasi,

dan PPKM Mikro menjadi

perhatian utama pemerin-

tah.

ÓKita butuh strategi dan

upaya ekstra untuk berhasil

menangani pandemi dan

memulihkan ekonomi. Kita

tidak bisa jika hanya meng-

gunakan pendekatan bi-

asa,Ó ujar Menteri Koordi-

nator Bidang Perekono-

mian Airlangga Hartarto

saat menjadi narasumber

di acara yang digelar oleh

PT Verdhana Sekuritas

Indonesia, Kamis (25/3),

secara daring.

Airlangga menjelaskan,

anggaran PC-PEN untuk

program kesehatan dan

perlindungan sosial difo-

kuskan pada pemeliharaan

kesehatan dan daya beli

masyarakat kelas menen-

gah ke bawah. Sementara

itu, dukungan UMKM dan

pembiayaan perusahaan,

serta insentif bisnis dipe-

runtukkan menjaga kelang-

sungan bisnis selama pan-

demi. Lalu anggaran untuk

program prioritas diharap-

kan dapat mendorong pen-

ciptaan lapangan kerja.

Strategi selanjutnya ada-

lah program vaksinasi yang

disertai dengan protokol ke-

sehatan. Program ini bertu-

juan untuk mempercepat

pemulihan kesehatan dan

menciptakan herd immuni-

ty. Vaksinasi tahap pertama

sudah diberikan kepada

petugas kesehatan sejak

Januari 2021. Pemerintah

melanjutkan vaksinasi ta-

hap kedua untuk pekerja

publik dan lansia. Hingga

24 Maret 2021, sebanyak

9,26 juta orang telah di-

vaksinasi.

Menko Airlangga menu-

turkan, pihak swasta juga

bisa ikut serta dalam mem-

vaksinasi karyawannya.

Lebih dari 10.000 perusa-

haan telah mendaftar untuk

mengikuti program vaksi-

nasi tersebut, mulai dari

UMKM hingga perusahaan

besar.

Selain itu, pemerintah ju-

ga mendukung Lembaga

Penelitian dan Perguruan

Tinggi dalam negeri yang

tengah mengembangkan

vaksin Merah Putih untuk

ikut menjamin ketersediaan

vaksin.

Guna mendukung pro-

gram vaksinasi, pemerintah

telah menerapkan kebija-

kan PPKM Mikro di 15 pro-

vinsi. Kebijakan ini juga di-

barengi dengan testing, tra-

cing, dan treatment. Pene-

rapan PPKM Mikro ini telah

berhasil menurunkan ang-

ka kasus aktif, angka ke-

matian dan Bed Occu-

pancy Ratio (BOR), serta

meningkatkan angka ke-

sembuhan.

ÓBahkan persentase ka-

sus aktif Indonesia lebih

rendah dari pada global

dan kita berhasil ke single

digit sebesar 8,39%, diban-

dingkan dengan global

yang sebesar 17,02%,Ó ka-

ta Airlangga.

Upaya Pemerintah untuk

Peningkatan Investasi

Menko Airlangga menye-

butkan bahwa Indonesia

memiliki misi menjadi ne-

gara yang bisa keluar dari

middle income trap pada

tahun 2045. ÓPandemi ini ti-

dak menghalangi Indo-

nesia untuk menyelesaikan

pekerjaan kita dalam mela-

kukan reformasi struktural

secara nasional, salah sa-

tunya melalui penerapan

UU Cipta Kerja. UU ini akan

menyederhanakan, me-

nyinkronkan, dan menge-

fektifkan peraturan yang

seringkali menghambat

kegiatan bisnis Indonesia,Ó

sambungnya.

Selain membentuk Indo-

nesia Investment Authority

(INA) sebagai lembaga pe-

ngelola investasi, peme-

rintah tetap melanjutkan

Proyek Strategis Nasional

(PSN) di tengah Pandemi

Covid-19.

Dengan total 201 proyek

dan 10 program yang me-

miliki nilai investasi lebih

dari 4,817 triliun rupiah,

pembangunan infrastruktur

melalui PSN ini akan mem-

bantu pemerataan ekonomi

di seluruh wilayah Indo-

nesia serta meningkatkan

investasi.

Terakhir, peningkatan

kerja sama ekonomi inter-

nasional juga dilakukan,

salah satunya melalui Re-

gional Comprehensive

Economic Partnership

(RCEP) untuk memperluas

akses pasar dan mening-

katkan Foreign Direct

Investment (FDI). Sebagai

informasi, akses pasar

RCEP adalah sebesar 186

miliar USD dan meliputi

30% dari Gross Domestic

Product (GDP) dunia.

ÓBerbagai strategi ini

akan berhasil jika kita

mendapat dukungan dari

semua pihak, termasuk

dari dunia usaha. Peme-

rintah akan berupaya men-

ciptakan iklim investasi

yang kondusif. Untuk itu,

dunia usaha silakan me-

manfaatkannya dengan

baik dan bersama-sama

membantu pemerintah un-

tuk mendorong pertum-

buhan ekonomi yang lebih

tinggi,Ó pungkas Menko

Airlangga.     (*)-f

KR-Istimewa

Menko Perekonomian Airlangga Hartarto.


